Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual

Vol. 9, No. 4, November 2024 pp. 926-935
E-ISSN: 2541-4224, P-ISSN: 2541-4216

DOI: http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v9i4.2009

Ekspolorasi Kompetensi Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar
Mochamad Igbal Muttagin®, Supriyono Koeshandayanto®, Aynin Masfufah®

Universitas Negeri Malang,
JI. Semarang No. 5 Kota Malang, Indonesia

Email: ‘mochamad.igbal.2221038@students.um.ac.id,
Zsupriyono.koeshandayanto.fmipa@um.ac.id, *aynin.masfufah.pasca@um.ac.id

Abstract: Research on the profile of scientific literacy was conducted
on grade 1V students at SDN Kademangan 05, Blitar Regency. The
approach taken is descriptive qualitative. Data collection methods
using interviews and observation. Data analysis with triangulation
and member checking. The research results show that the Science
Literacy Profile at SDN Kademangan 05 Blitar Regency based on the
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science literacy component has three aspects and eight indicators of
achievement. First, the aspect of identifying scientific issues: with
indicators that students can do, such as students starting to be able to
recognize issues that can be investigated scientifically, students
starting to be able to identify keywords to search for scientific
information, students starting to be able to mention the steps of
scientific investigation; Second, the aspect of explaining phenomena
scientifically, with indicators that students can do. Students begin to
be able to apply scientific knowledge. Students begin to be able to
provide explanations related to scientific phenomena. Third, the
aspect of using scientific evidence, with indicators that students can
use. Students begin to be able to draw conclusions based on the

interpretation of the data presented. Students begin to be able to
identify long-term consequences related to the development of science.
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Abstrak: Penelitian tentang Profil literasi sains dilakukan pada siswa
kelas IV di SDN Kademangan 05 Kabupaten Blitar. Pendekatan yang dilakukan yaitu kualititaif deksriptif.
Metode pengumpulan data dengan wawancara dan obsrervasi. Analisis data dengan trianggulasi dan
member checking. Hasil peneltian menunjukkan bahwa Profil Literasi Sains di SDN Kademangan 05
Kabupaten Blitar berdasarkan komponen lietrasi sains terdapat tiga aspek dan delapan indikator
ketercapaian. Pertama, Aspek Mengidentifikasi Isu Sains: dengan indikator yang siswa dapat lakukan
seperti Siswa mulai mampu mengenali isu yang dapat diselidiki secara ilmiah, Siswa mulai mampu
mengidentifikasi kata kunci untuk mencari informasi ilmiah, Siswa mulai mampu menyebutkan langkah-
langkah penyelidikan ilmiah; Kedua, Aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah, dengan indikator yang
siswa dapat lakukan Siswa mulai mampu menerapkan pengetahuan sains, Siswa mulai mampu memberikan
penjelasan terkait fenomena sains. Ketiga, Aspek Menggunakan Bukti Iimiah, dengan indikator yang siswa
dapat lakukan Siswa mulai mampu menarik kesimpulan berdasarkan penafsiran data yang tersaji, Siswa
mulai mampu mengidentifikasi konsekuensi jangka panjang terkait perkembangan sains. keterbatasan
penelitian ini hanya melihat dengan pendekatan kualitatif sehingga di masa yang akan datang diperlukan
penelitian untuk melakukan evaluasi secara kuantitatif kemampuan literasi pada siswa di SDN Kademangan
05 Kabupaten Blitar.
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PENDAHULUAN

Narasi besar pendidikan di masa yang akan datang berorientasi pada pendidikan sains
(Hodson, 2003). Namun, pemaknaan tentang pendidikan sains masih menjadi perdebatan hingga
saat ini (Tippins et al., 2005). Meskipun pencapaian literasi sains telah bersifat universal namun
masih sedikit kejelasan mengenai maknanya (Laugksch, 2000). Bahkan, ada anggapan bahwa
pendidikan literasi sains mempunyai persamaan dengan pendidikan di bidang seni bahasa (Norris
& Phillips, 2003). Pada konteks kehidupan sehari-hari, literasi sains dipandang sebagai aktivitas
seperti membaca koran, artikel dan majalah tentang ilmu pengetahuan dan teknologi serta
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk berkarir sebagai ilmuwan, insinyur, atau
teknisi profesional (Kolstg, 2001). Sementara (Raven & Wenner, 2023) mengemukakan bahwa
menempatkan sains sebagai pusat pembelajaran pada siswa di sekolah dasar dapat memberikan
peluang yang kaya untuk mendukung siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Siswa perlu memiliki kemampuan penalaran ilmiah, dalam menyelesaikan permasalahan
dunia nyata (Koes-H & Putri, 2021). Sains adalah mata pelajaran penalaran yang mampu
menciptakan peluang kepada peserta didik untuk menjelajahi dan berinteraksi dengan dunia di
sekitar melalui kegiatan membaca, matematika, atau studi sosial (Grossman, 2001). Anak-anak
terlahir sebagai ilmuwan alam sehingga memiliki rasa penasaran melalui aktivitas mendebati,
melihat, memeriksa, mengamati, menyelidiki, bereksperimen, dan mempertanyakan kembali
(Saskes, 2015). Dengan demikian, lingkungan sekolah dituntut mampu menumbuhkan
pengalaman sains anak sejak dini. Selama ini ruang kelas sekolah membatasi atau sama sekali
menghilangkan sains dari lingkungan siswa. Misalnya, minimnya ruang sains di sekolah yang
ditunjang fasilitas "pusat sains", seperti area bermain, olahraga, drama, pusat seni, dan pusat
membaca (Trundle & Smith, 2017). (Winarni et al., 2016) mengungkapkan bahwa kemampuan
abad 21 dengan menerapkan pembelajaran yang terintegrasi antara sains, teknologi, teknik dan
matematika untuk mengembangan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah di sekitarnya.

(Prahastiwi & Saraswati, 2019) berpendapat bahwa terdapat 5 tingkatan literasi sains.
Diantaranya Scientific illiteracy, Nominal scientific literacy, Functional scientific literacy,
Conceptual scientific literacy, Multimensional scientific literacy. Sementara ciri bahwa siswa
telah memiliki kemampuan literasi sains yaitu 1. Siswa tersebut mampu menyelesaikan masalah
menggunakan konsep sains, 2. Siswa mengenal produk teknologi dan bisa memeliharanya dan 3.
Siswa kreatif dalam menciptakan produk teknologi Agustin & Ayu dalam (Efendi, 2021).

Dengan demikian dalam mencapai tingkatan paling tinggi dalam literasi sains maka
diperlukan pencirian sains kepada siswa. Guru memegang peranan penting dalam implementasi
literasi sains kepada peserta didik (Grotlischen et al., 2020). Strategi penerapan literasi sains pada
Guru atau calon Guru diantarannya melek terhadap perubahan dan inovasi teknologi (Baylor &
Ritchie, 2002); melalui penerapan sumber daya digital dan jejaring sosial, dalam proses
pembelajaran dan transfer keterampilan bidang Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika
(STEM) (Gil-Quintana et al., 2020): serta penerapan pembelajaran sains dengan pendekatan
kearifan lokal yang diyakini berpengaruh terhadap literasi lingkungan siswa (Ilhami et al., 2019)
.Selain itu Guru dituntut mampu melakukan evaluasi tentang tingkat keberhasilan literasi sains,
(T. A. Rini et al., 2021) mengatakan bahwa fokus kompetensi yang harus dimiliki guru adalah
kemampuan menyusun penilaian pada tingkat refleksi dan evaluasi untuk penilaian literasi sains.

Beberapa penelitian terdahulu telah menafsirkan tentang literasi sains, (Holbrook &
Rannikmae, 2009) menekankan bahwa makna literasi sains yaitu adanya kecenderungan untuk
mengaitkan literasi sains dengan keterampilan dalam bermasyarakat atau sains hanya dipandang
sebagai atribut keterampilan sosial. (Smith et al., 2015) mengemukakan bahwa literasi sains tidak
hanya berfokus pada capaian mata pelajaran tertentu, akan tetapi berorientasi juga pada situasi
yang berhubungan dengan sains di dunia nyata, seperti konten sains; keterampilan penalaran
ilmiah; minat dan sikap terhadap sains; dan kontribusi melalui partisipasi terapan. Sehingga
pengembangan profesional pendidik harus dilakukan evaluasi untuk pengembangan kurikulum
dan program sains. Kedua penelitian tersebut memaknai literasi sains pada kehidupan nyata atau
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implementasi di nyata pada masyarkat. Sementara, penelitian ini terfokus pada eksplorasi
pemaknaan literasi sains pada siswa di ruang sekolah dasar.

Di Indonesia terdapat tantangan dalam penerapan literasi sains di sekolah dasar. Pelajar
Indonesia kurang mengapresiasi pengetahuan ilmiah, cenderung tidak melihat peluang untuk
menjadi ilmuwan, serta kuang memanfaatkan penguasaan teknis sains secara praktis di luar
penyelidikan ilmiah (Setiawan, 2020). (Syofyan & Trisia Lusiana Amir, 2019) mengemukakan
bahwa salah satu alasan ketidaksukaan peserta didik dalam mengapresiasi sains adalah kurangnya
keterkaitan antara konten atau materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara
penerapan literasi sains di sekolah dapat dilakukan dengan pembiasaan melalui stimulus berpikir
kritis, penerapan metode/ model pembelajaran yang identik dengan sains serta mengajarkan sains
bukan sekedar konsep semata (Efendi, 2021). Dengan demikian, dalam rangka menumbuhkan
literasi sains pada siswa maka ditempuh melalui stimulus, pembiasaaan dan pencirian lingkungan
yang identik dengan sains.

Literasi sains bertujuan untuk memenuhi tujuan pembelajaran yaitu peserta didik dapat
bereksplorasi, berkomunikasi, bermain, dan menciptakan hubungan yang bermakna (Raven &
Wenner, 2023). Salah satu langkah yang dapat dilakukan melalui ketersedian materi yang berbasis
kondisi lokal untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar (Suryanti et al.,
2020), seperti pemberian dan penyajian contoh fenomena sains di sekitar siswa (Rubini et al.,
2022), keteredian media pembeljaran dengan konten peristiwa alamiah sekitar siswa
(Lamanauskas, 2009). Penelitian ini secara kontekstual melihat pemanfaatan fenomena
matematika dan sains di sekitar lingkungan siswa dalam implementasi literasi sains. Lokasi
penelitian dilakukan di SDN Kademangan 05 Kec. Kademangan Kabupaten Blitar Jawa Timur.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Profil kemampuan literasi sains
siswa kelas 1V di SDN Kademangan 05 Kec. Kademangan Kabupaten Blitar Jawa Timur.

METODE

Jenis penelitian menggunakan pendekatan Studi kasus (Lexy J. Moleong, 2019). (Yin,
2018) mengemukakan bahwa studi kasus sesuai untuk kasus-kasus kritis dan unik. Hal ini karena
literasi sains merupakan hal yang baru bagi guru sekolah dasar (Raven & Wenner, 2023). (Pratiwi
et al., 2019) mengungkapkan bahwa instrumen literasi sains sudah ada dan dapat diadopsi dari
penelitian internasional seperti PISA. Namun, hasil literasi sains Indonesia dalam studi
internasional berlaku secara umum. Dengan demikian, studi kasus melalui ekspolrasi literasi sains
di kelas IV SDN Kademangan 05 Kec. Kademangan Kabupaten Blitar Jawa Timur menjadi
pendekatan mengungkap profil kompetensi dan proses sains bekerja dalam implementasi sains di
ruang kelas (Fleer et al., 2014).

Setting penelitian meliputi lingkungan SDN Kademangan 05 Kec. Kademangan
Kabupaten Blitar Jawa Timur mulai dari ruang kelas, halaman dan laboratorium sains. Informan
penelitian ini diantaranya Guru Mata Pelajaran IPA sebanyak 2 orang dan informan kelas 1V
sebanyak 6 siswa yang refresentatif. Data diperoleh melalui wawancara dan obsrvasi serta
mentelaah artikel, jurnal maupun sumber- sumber yang lain yang berkaitan dengan penelitian
kemudian disimpulkan (Lexy J, 2019). Pengolahan dan analisis data dilakukan secara kualitatif

dengan penjabaran deskriptif.
Tabel 1. Daftar Informan

No Koding Peran Keterangan

1. Gr Guru Observasi dan Wawancara
2. Gr Guru Observasi dan Wawancara
3. Obs Siswa Observasi

4, Obs Siswa Observasi

5. Obs Siswa Observasi

6. Obs Siswa Observasi

7. Obs Siswa Observasi

8. Obs Siswa Observasi
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Dalam penelitian ini, tidak dilakukan treatment, eksperimen, maupun percobaan. Tetapi,
dilakukan observasi dan wawancara serta menganalisa data untuk mengetahui kemampuan
literasi sains pada aspek kompetensi pembelajaran IPA. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu diantaranya: Tahap Analisis kebutuhan dilakukan melalui 1) wawancara dan
observasi (Sugiyono, 2013), dilakukan kepada guru kelas dan siswa. Wawancara dan studi
dokumentasi dilakukan sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan di lapangan
sebagai data awal dan untuk memperkuat hasil penelitian.

Indikator sains sebagai ilmu pengetahuan dilakukan dengan tiga aspek yang relevan
meliputi kebenaran, bahasa sains, dan struktur pemikiran ilmiah (Norris & Phillips, 1994). Teknik
analisis data yang digunakan dengan melakukan analisis tema dan analisis kode (Lexy J, 2019;
Lexy J. Moleong, 2019). Analisis tema dengan melakukan identifikasi dan mendeskripsikan
tema-tema utama yang muncul dalam data. Analisis kode melalui proses membaca atau meninjau
data secara keseluruhan, mengorganisir dan mengklasifikasikan bagian-bagian yang berhubungan
dengan tema tertentu. Pada tahap memastikan bahwa data kualitatif dapat diandalkan, relevan,
dan dapat diterapkan maka dilakukan Triangulasi dan Member Checking (Lexy J, 2019).
Trianggulasi yaitu memperkuat keabsahan dengan melibatkan multiple perspektif atau sumber
data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Serta melibatkan partisipan (member
checking) dalam proses penelitian untuk memeriksa keakuratan temuan, pembimbing 1 dan
pembimbing 2 peneliti sebagai partisipan dalam penelitian ini. Keduanya adalah dosen senior di
Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Malang.

Indikator Literasi sains menggunakan model yang dikembangkan oleh The Programme
for International Student Assessment (PISA) menetapkan tiga dimensi besar pada literasi sains
dalam pengukurannya yakni kompetensi (proses) sains, pengetahuan/konten (isi) sains, dan
konteks aplikasi sains (Mullis & Martin, 2017). Penelitian ini berfokus untuk mengksplorasi profil

kompetensi literasi sains siswa.
Tabel 2. Kompetensi Literasi Sains Pada Aspek Kompetensi

Aspek Fokus Jawaban Informan
Mengidentifikasi Isu | Menjawab pertanyaan dilandasi dengan bukti yang ilmiah
Sains Mengenal dan memahami pertanyaan

Menemukan informasi sains

Mengidentifikasi kata kunci

Mengenal cara atau pola-pola dasar penyelidikan ilmiah,

Menjelaskan Fenomena | Menerapkan pengetahuan sain

limiah Mendeskripsikan peristiwa yang terjadi

Memprediksi perubahan

Mengidentifikasi informasi

Menjelaskan dan memperkirakan hasil yang sesuai

Menggunakan Bukti | Menggunakan bukti ilmiah

[Imiah Memaknai temuan ilmiah sebagai bukti dalam membuat suatu kesimpulan
Mengidentifikasi bukti

Mengomunikasikan alasan dibalik kesimpula

Melakukan refleksi terhadap implikasi sosial yang timbul sebagai akibat
dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

Sumber: (Mullis & Martin, 2017): (C. P. Rini et al., 2021): (Jufri, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi dan Wawancara

Profil kemampuan literasi sains siswa diperoleh dari hasil tes, observasi, dan wawancara.
Ada tiga aspek yaitu mengidentifikasi isu sains, menjelaskan fenomena sains, dan menggunakan
bukti ilmiah. Aspek literasi sains yang pertama yaitu mengidentifikasi isu sains. Hal ini
ditunjukkan dengan siswa mulai mampu mengenali isu yang dapat diselidiki secara ilmiah, seperti
gunung meletus. Hal ini sejalan dengan pernyataan informan bahwa:
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“lya pernah Pak. Seperti kejadian Gunung Merapi yang kemarin meletus. Nah, kita juga
membahasnya di kelas seperti itu. Kira kira apa yang membuat atau menimbulkan letusan gunung
meletus itu apa? Kita belajar bersama sama di kelas” (W/IDA/Gr/1/1)
Selain itu, kemampuan siswa dalam mengenali isu sains juga muncul pada fenomena tentang
fotosintesis. Hal ini selaras dengan pernyataan informan sebagai berikut:

“Misalnya waktu pembelajaran fotosintesis itu ada salah satu siswa itu menanyakan apakah
fotosintesis itu terjadi hanya pada siang hari? Apakah malam tidak bisa? Salah satu syarat untuk
melakukan fotosintesis karena ada cahaya matahari” (W/PRK/Gr/2/1)

Dalam mengidentifikasi isu sains, siswa juga mempunyai kemampuan mengidentifikasi kata
kunci untuk mencari informasi ilmiah, Namun masih memerlukan bimbingan.. Hal ini selaras
dengan pernyataan informan sebagai berikut:

“Bisa Pak, biasanya kalau ada kata atau kalimat yang mereka belum pahami, kita bersama sama
untuk mencari tahu, membaca di perpustakaan seperti itu, mungkin kalau di buku belum ada ya
kita bersama sama mencarinya di internet” (W/IDA/Gr/1/1)

Dalam mengidentifikasi kata kunci untuk mencari informasi ilmiah, guru masih mendampingi
dan membimbing siswa utamanya jika kata kunci tidak ditemukan pada satu sumber.

Kemudian, siswa mulai mampu menyebutkan langkah-langkah penyelidikan ilmiah seperti
pengelolaan sampah, Namun, siswa masih membutuhkan pendampingan dalam menemukan
langkah-langkah penyelidikan ilmiah. Informan menyampaikan bahwa :

“Eee.. kemaren seperti eee.. memilah milah sampabh itu pak, cara menanggulangi sampabh itu juga

seperti apa, terus harus sampah ini bisa diapakan, kita juga melakukan seperti itu”

(W/IDA/GI/1/1)

“Ya kita bimbing? Misalnya kalau kita misalnya di biarkan atau anak menemukan sendiri, itu

masih ia bisa, masih tetap masih perlu bimbingan dan pendampingan ilmiah dalam menemukan

langkah langkah penyelidikan ilmiah” (W/PRK/Gr/2/1)
Aspek literasi sains yang kedua yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah, pada aspek ini siswa
juga mulai mampu menerapkan pengetahuan sains seperti kegunaan matahari dalam proses
pertumbuhan tanaman jagung. Namun, beberapa siswa masih membutuhkan pemantik atau
pertanyaan untuk memicu kemampuannya dalam menerapkan pengetahuan sains. Hal ini
diungkapkan melalui pernyataan kedua informan berikut ini:

“Bisa itu kemarin tentang pertumbuhan itu, tentang pentingnya matahari, apakah mempengaruhi

dengan pertumbuhan tumbuhan? Mereka membuat tumbuhan jagung tapi medianya sederhana

sekali yaitu pake media kapas yang di kasih air nya kemudian yang satunya di taruh di luar yang
satunya disembunyikan di lokernya meja itu mereka dapat menarik kesimpulannya, begitu”

(W/PRK/Gr/2/1)

“lya kadang anak-anak itu kalau dipancing atau di diberi pertanyaan, sebagian anak itu langsung

bisa eee.. menjawab” (W/IDA/Gr/1/1)

Serta, siswa mulai mampu memberikan penjelasan terkait fenomena sains, seperti gunung meletus
dan banjir. Hal ini diungkapkan melalui pernyataan informan berikut ini:

“lya bisa, contohnya ya seperti tadi itu meletus apa gunung meletus terus kemudian banjir. Nah

itu juga gitu” (W/IDA/Gr/1/1)

Pernyataan beberapa informan di atas, didukung pula dengan hasil observasi. Observasi pada
tanggal 6 November 2023 ketika upacara, pembina upacara menghimbau jikalau upacara
hendaknya sarapan dahulu, dan menanyakan alasannya. Kemudian, siswa secara spontan
menjawab “agar kita memiliki tenaga, ketika upacara dan kuat berdiri pak” (Obs/Ls/1).

Hasil observasi di waktu yang sama (tanggal 6 November 2023) pada , pembina upacara
memberikan pertanyaan bahwa bungkus jajan siswa di masukkan di tempat sampah warna apa.
Kemudian siswa menjawab: “kuning pak” (Obs/Ls/1).

Persentase kemampuan literasi sains siswa pada aspek mengidentifikasi isu sains
mencapai 63%. Persentase kemampuan literasi sains siswa pada aspek mengidentifikasi isu sains
sebesar 63% menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang baik dalam
mengenali dan memahami isu-isu sains.
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Aspek literasi sains yang ketiga yaitu menggunakan Bukti llmiah. Siswa mulai mampu
menarik kesimpulan berdasarkan penafsiran data yang tersaji, seperti kegunaan macam-macam
energi pada berbagai benda di rumah dan pengaruh matahari pada proses fotosintesis. Meski
demikian, siswa tetap membutuhkan penggiringan dalam menarik kesimpulan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan dua informan yang diwawancarai. Kedua informan tersebut menyatakan
sebagai berikut :

“lya pernah, seperti penafsiran data kemarin itu kita sempat belajar mengenai energi. Nah disitu

anak anak juga sebelumnya mengumpulkan data-data energi apa saja yang ada di rumah, energi

apa saja yang ada di sekolah gitu pak. Jadi anak anak bisa menerangkan oh contohnya ini eee
kipas ini kita kipas menggunakan energi apa gitu juga nanti bisa ya..” (W/IDA/Gr/1/1)

“Ya, pernah kan tadi yang dihubungkan dengan tadi, misalkan kita melakukan percobaan

pertumbuhan jagung, kemudian kita berikan istilah kata-kata untuk mereka menarik kesimpulan

sendiri. Jadi mereka bisa menarik kesimpulan bahwa matahari atau cahaya itu mempengaruhi
adanya fotosintesis, gitu. Jadi perlu ada kalimat pemantik untuk menggiring anak-anak untuk bisa
menemukan kesimpulan” (W/PRK/Gr/2/1)
Selain kemampuan menarik kesimpulan, Siswa juga mulai mampu mengidentifikasi konsekuensi
jangka panjang terkait perkembangan sains seperti energi apa saja yang masih dapat digunakan
di masa depan. Hal ini senada dengan pernyatataan informan sebagai berikut:

“Kalau jangka panjangnya terkait sains itu kita membahas tentang energi Energi itu kan terbagi

menjadi banyak sekali ya. Anak anak juga sudah mulai mencari tahu energi apa saja. Kemudian

kita juga membahas energi ini masih digunakan atau tidak untuk di masa tidak digunakan

seterusnya begitu gitu” (W/IDA/Gr/1/1)
Pernyatan para informan di atas didukung oleh hasil observasi pada tanggal 24 November 2023,
nampak siswa mengatakan: “blower dikandang pembesaran ayam pedaging ini biar udaranya
yang masuk banyak pak, ayamnya gk sulit bernapas ” (Obs/Ls/3). Persentase kemampuan literasi
sains siswa pada aspek menggunakan bukti ilmiah mencapai 68%. Angka tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali dan memahami
isu-isu sains.

Pembahasan

Profil kemampuan literasi sains siswa SDN Kademangan 05 dilihat dari tiga aspek yaitu:
1) Pada aspek mengidentifikasi isu sains, siswa mulai mampu mengenali isu yang dapat diselidiki
secara ilmiah, seperti gunung meletus dan fotosintesis: Siswa mulai mampu mengidentifikasi
kata kunci untuk mencari informasi ilmiah. namun masih memerlukan bimbingan.: Siswa mulai
mampu menyebutkan langkah-langkah penyelidikan ilmiah seperti pengelolaan sampah. namun,
siswa masih membutuhkan pendampingan dalam menemukan langkah-langkah penyelidikan
ilmiah.

Tabel 3. Profil Literasi Sains Pada Aspek Mengindentifikasi Isu Sains Siswa SDN Kademangan 05
Kota Blitar

Aspek Literasi Sains | Komponen Literasi Sains

Siswa mulai mampu mengenali isu yang dapat diselidiki secara ilmiah

Mengidentifikasi Isu Siswa mulai mampu_mengidentifikasi kata kunci untuk mencari informasi ilmiah

Sains

Siswa mulai mampu menyebutkan langkah-langkah penyelidikan ilmiah

Sumber: Analisis Data, 2023

Berdasarkan tabel 3, profil literasi sains pada aspek mengindentifikasi isu sains siswa

SDN Kademangan 05 Kabupaten Blitar terdapat tiga komponen literasi sains sehingga dapat
memberikan informasi bahwa siswa mempunyai kompetensi dalam mengindentifikasi isu sains.
(Permatasari, 2022) mengemukakan bahwa ketercapaian sebagian dari aspek mengindentifikasi
isu sains menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengeidntifikasi isu sains. Namun,
kondisi di siswa SDN Kademangan 05 Kabupaten Blitar siswa masih membutuhkan
pendampingan dalam mencari informasi ilmiah dan guru memfasilitasi dalam menemukan
sebagia-langkah penyelidikan ilmiah. Kendala ini juga terjadi pada penelitian (Rohmawati &
Gayatri, 2020) yang mengemukakan bahwa peserta didik dalam tahap proses pembelajaran baru
sampai pada tahapan mendeskripsikan, tidak semua peserta didik dapat mengeksplanasi
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permasalahan dalam pembelajaran dan hanya sebagian kecil peserta didik yang dapat
mendeskripsikan permasalahan pada sebuah materi pembelajaran.

2) Pada aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah siswa mulai mampu menerapkan
pengetahuan sains seperti kegunaan matahari dalam proses pertumbuhan tanaman jagung.
Namun, beberapa siswa masih membutuhkan pemantik atau pertanyaan untuk memicu
kemampuannya dalam menerapkan pengetahuan sains: serta siswa mulai mampu memberikan
penjelasan terkait fenomena sains, seperti gunung meletus dan banjir.

Tabel 4. Profil Literasi Sains Pada Aspek Mengindentifikasi Isu Sains Siswa SDN Kademangan 05 Kabupaten
Blitar

Aspek Literasi Sains Komponen Literasi Sains

Siswa mulai mampu menyebutkan langkah-langkah penyelidikan
. ilmiah
Aspek menjelaskan fenomena

secara ilmiah - - -
Siswa mulai mampu menerapkan pengetahuan sains

Siswa mulai mampu memberikan penjelasan terkait fenomena sains

Sumber: 2023
Berdasarakan tabel 4 profil literasi sains pada aspek mengindentifikasi isu sains siswa
SDN Kademangan 05 Kabupaten Blitar terdapat tiga komponen literasi sains yang telah
dilakukan dan dipahami oleh siswa. Namun, beberapa siswa masih membutuhkan pemantik atau
pertanyaan untuk memicu kemampuannya dalam menerapkan pengetahuan sains. (Rohmawati &
Gayatri, 2020) mengemukakan bahwa kurangnya minat membaca seringkali menimbulkan
kesusahan siswa dalam memulai memecahkan masalah karena buku dan panduan kerja/praktikum
yang telah dibagikan belum dibaca, sehingga pada saat akan pembelajaran guru harus
memberikan waktu para peserta didik untuk membaca, hal tersebut jelas memakan waktu proses
pembelajaran yang memang terbatas. (Griffin & Ramachandran, 2010) bahwa pemberian tugas
berbasis inkuiri dengan penekanan pada keterampilan berpikir kritis sangat cocok untuk
menjawab sebuah fenomena sains secara ilmiah. 3) Pada aspek menggunakan bukti ilmiah; siswa
mulai mampu menarik kesimpulan berdasarkan penafsiran data yang tersaji, seperti kegunaan
macam-macam energi pada berbagai benda di rumah dan pengaruh matahari pada proses
fotosintesis. Meski demikian, siswa tetap membutuhkan penggiringan dalam menarik
kesimpulan; siswa mulai mampu mengidentifikasi konsekuensi jangka panjang terkait
perkembangan sains seperti energi apa saja yang masih dapat digunakan di masa depan. Berikut
ini profil literasi sains pada siswa SDN Kademangan 05.

Tabel 5. Profil Literasi Sains Pada Aspek Menggunakan Bukti IImiah Siswa SDN Kademangan 05 Kabupaten Blitar

Aspek Literasi Sains Komponen Literasi Sains

Siswa mulai mampu menarik kesimpulan berdasarkan penafsiran data
yang tersaji

Menggunakan Bukti limiah Siswa mulai mampu mengidentifikasi konsekuensi jangka panjang

terkait perkembangan sains

Sumber: 2023

Berdasarkan tabel 5 tentang profil literasi sains pada aspek menggunakan bukti ilmiah

siswa SDN Kademangan 05 Kabupaten Blitar terdapat dua komponen literasi sains yang telah
dipahami dan dapat dilakukan oleh siswa. Hasil observasi pada sebuah aktivitas pembelajaran
tentang energi, salah seorang siswa pada tanggal 24 November siswa mengatakan: “blower
dikandang pembesaran ayam pedaging ini biar udaranya yang masuk banyak pak,ayamnya gk
sulit bernapas” (Obs/Ls/3). Siswa telah mampu menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang
diamati yaitu mahluk hidup yang membutuhkan oksigen. Selanjutnya mampu mengidentifikasi
konsekuensi yang tejadi jika mahluk hidup kekurangan oksigen (C02). Kondisi ini mendukung
pendapat tentang “Children are born natural scientists” sehingga memiliki rasa penasaran melalui
aktivitas mendebati, melihat, memeriksa, mengamati, menyelidiki, bereksperimen, dan
mempertanyakan kembali (Saskes, 2015). Meski demikian, siswa tetap membutuhkan
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penggiringan dalam menarik kesimpulan. Dalam rangka mematangkan kemampuan menyusun
kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah (Efendi, 2021) menguatkan penerapan literasi sains di
sekolah dilakukan dengan pembiasaan melalui stimulus berpikir kritis, penerapan metode/model
pembelajaran yang identik dengan sains serta mengajarkan sains bukan sekedar konsep semata.
Dengan demikian, modal besar yang dimiliki anak sebagai “natural scientists” membutuhkan
penggiringan dalam menarik kesimpulan melalui stimulus berpikir Kkritis, penerapan
metode/model pembelajaran yang identik dengan sains.

Penelitian ini menghasilkan impilkasi yang sama dengan temuan penelitian yang relevan
bahwa aspek literasi sains meliputi mengidentifikasi isu sains, aspek menjelaskan fenomena
secara ilmiah, menggunakan bukti ilmiah. (Holbrook & Rannikmae, 2009) menekankan bahwa
makna literasi sains yaitu adanya kecenderungan untuk mengaitkan literasi sains dengan
keterampilan dalam bermasyarakat atau sains hanya dipandang sebagai atribut keterampilan
sosial. (Smith et al., 2015) mengemukakan bahwa literasi sains tidak hanya berfokus pada capaian
mata pelajaran tertentu, akan tetapi berorientasi juga pada situasi yang berhubungan dengan sains
di dunia nyata, seperti konten sains; keterampilan penalaran ilmiah; minat dan sikap terhadap
sains; dan kontribusi melalui partisipasi terapan.

Di Indonesia terdapat tantangan dalam penerapan literasi sains di sekolah dasar. Pelajar
Indonesia kurang mengapresiasi pengetahuan ilmiah, cenderung tidak melihat peluang untuk
menjadi ilmuwan, serta kuang memanfaatkan penguasaan teknis sains secara praktis di luar
penyelidikan ilmiah (Setiawan, 2020). (Syofyan & Trisia Lusiana Amir, 2019) mengemukakan
bahwa salah satu alasan ketidaksukaan peserta didik dalam mengapresiasi sains adalah kurangnya
keterkaitan antara konten atau materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara
penerapan literasi sains di sekolah dapat dilakukan dengan pembiasaan melalui stimulus berpikir
kritis, penerapan metode/ model pembelajaran yang identik dengan sains serta mengajarkan sains
bukan sekedar konsep semata (Efendi, 2021). Penelitian ini menghasilkan semua gagasan bahwa
dalam rangka menumbuhkan literasi sains pada siswa maka ditempuh melalui stimulus,
pembiasaaan dan pencirian lingkungan yang identik dengan sains.

Penelitian ini juga mendukung gagasan tentang kontekstual dan literasi sains atau melihat
pemanfaatan fenomena matematika dan sains di sekitar lingkungan siswa dalam implementasi
literasi sains. Semua data baik wawancara maupun observasi dilakukan di SDN Kademangan 05
Kec. Kademangan Kabupaten Blitar Jawa Timur. Namun, keterbatasan penelitian ini hanya
melihat dengan pendekatan kualitatif sehingga di masa yang akan datang diperlukan penelitian
untuk melakukan evaluasi secara kuantitatif kemampuan literasi pada siswa di SDN Kademangan
05 Kota Blitar.

SIMPULAN

Profil Literasi Sains di SDN Kademangan 05 Kabupaten Blitar berdasarkan komponen
lietrasi sains terdapat tiga aspek dan delapan indikator ketercapaian. Pertama, Aspek
Mengidentifikasi Isu Sains: dengan indikator yang siswa dapat lakukan seperti Siswa mulai
mampu mengenali isu yang dapat diselidiki secara ilmiah, Siswa mulai mampu mengidentifikasi
kata kunci untuk mencari informasi ilmiah, Siswa mulai mampu menyebutkan langkah-langkah
penyelidikan ilmiah; Kedua, Aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah, dengan indikator yang
siswa dapat lakukan Siswa mulai mampu menerapkan pengetahuan sains, Siswa mulai mampu
memberikan penjelasan terkait fenomena sains. Ketiga, Aspek Menggunakan Bukti IImiah,
dengan indikator yang siswa dapat lakukan Siswa mulai mampu menarik kesimpulan berdasarkan
penafsiran data yang tersaji, Siswa mulai mampu mengidentifikasi konsekuensi jangka panjang
terkait perkembangan sains. Penelitian di masa yang akan datang dapat dilakukan untuk
menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa serta
kendala yang dialami baik internal maupun eksternal sehingga dapat dimaksimalkan untuk
meningkatkan keterampilan literasi sains di masa depan.
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